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Abstract: The Application of Team Asissted Individualization (TAI) models in Social 
Studies Learning 4
th
 Grade Fractional Elementry School . The purpose of this research to 
increase  social studies learning fourth grade students in the elementary school by 
application of TAI models. This research is a collaborative classroom action research. This 
study was conducted in two cycles. Each cycle consists of planning, observation, 
implementation, and reflection. The data comes from the fourth grade students, observer, and 
fourth grade teacher. Submit techniques with test, observations, questionnaires, and 
documentation. The validity of the data using descriptive analysis techniques qualitative and 
quantitative. The conclusion of this research is the application of TAI models can improve 
learning social studies fourth grade students elementary school.  
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Abstrak: Penerapan Model Team Asissted Indvidualization (TAI) dalam Peningkatan 
Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV SD. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
pembelajaran IPS siswa kelas IV di SD dengan penerapan model TAI. Penelitian ini 
merupakan  penelitian tindakan kelas kolaboratif yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap 
siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas IV dan guru kelas IV SD. Data berasal dari siswa kelas IV, observer, 
dan guru kelas IV. Teknik pengumpulan data dengan tes, observasi, kuesioner, dan 
dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Simpulan penelitian ini adalah penerapan model TAI dapat meningkatkan pembelajaran IPS 
siswa kelas IV SD.  
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PENDAHULUAN 
Mata pelajaran IPS menjadi 
sangat penting seiring dengan perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin meningkat sebagai salah 
satu ilmu dasar yang memiliki nilai 
esensial yang dapat diterapkan dalam 
berbagai bidang kehidupan serta sebagai 
pembentuk nilai karakter bangsa.  Ilmu 
pengetahuan sosial merupakan suatu 
program pendidikan yang mengintergrasi-
kan konsep-konsep terpilih dari ilmu-ilmu 
sosial untuk tujuan pembinaan warga ne-
gara yang baik. Melalui mata pelajaran IPS 
siswa diarahkan untuk demokratis, tang-
gung, jawab, memiliki keterampilan meng-
kaji dan memecahkan masalah-masalah 
sosial yang ada di lingkungannya, serta 
dapat menjadi warga dunia yang cintai da-
mai. IPS berkaitan erat dengan realita 
kehidupan masyarakat sosial. 
Salah satu program mata pelajaran 
di tingkat sekolah dasar adalah IPS. 
Sardjiyo, Sugandi, dan Ischak (2009: 1.26) 
mengemukakan bahwa ilmu pengetahuan 
sosial merupakan bidang studi yang mem-
pelajari, menelaah, menganalisis gejala dan 
masalah sosial di masyarakat dengan me-
ninjau dari berbagai aspek kehidupan atau 
perpaduan. Melalui mata pelajaran IPS sis-
wa diarahkan untuk demokratis, tanggung 
jawab, memiliki keterampilan mengkaji 
dan memecahkan masalah-masalah sosial 
yang ada di lingkungannya, serta dapat 
menjadi warga dunia yang cintai damai. 
IPS Memuat materi geografi, sejarah, so-
siologi, dan ekonomi. konsep, dan gene-
ralisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 
Ilmu pengetahuan sosial selalu 
mengikuti perkembangan jaman tidak 
seperti ilmu pasti pada umumnya. Aplikasi 
terhadap pembelajaran IPS di sekolah 
tidaklah sulit, hanya saja selalu berubah 
sesuai dengan keadaan masyarakat pada 
umumnya. IPS sebagai salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan di SD merupakan 
penghubung antara kehidupan akademis 
siswa dengan keseharian di lingkungan 
tempat tinggal mereka. Mata pelajaran IPS 
di SD menggunakan pendekatan expanding 
community, yakni suatu pendekatan yang 
mengenalkan siswa terhadap lingkungan 
kehidupan sosialnya mulai dari lingkungan 
sosial terdekat sampai dengan yang jauh. 
Siswa perlu diajak untuk mengenal dirinya 
sendiri, keluarganya, lingkungan di ling-
kungan sekitar rumahnya, desa, keca-
matan, kabupaten, sampai negara, dan 
lingkungan dunianya. IPS mengkaji sepe-
rangkat peristiwa, fakta, konsep, dan gene-
ralisasi yang berkaitan dengan isu sosial. 
IPS Memuat materi geografi, sejarah, so-
siologi, dan ekonomi.  
 Selanjutnya Winataputra, dkk 
(2009: 1.11) mengemukakan bahwa tujuan 
utama IPS ialah mengembangkan siswa 
untuk menjadi warga negara yang me-
miliki pengetahuan, nilai, sikap, dan ke-
terampilan yang memadai untuk berperan 
serta dalam kehidupan demokratis. Tujuan 
pembelajaran akan tercapai jika siswa akan 
belajar secara aktif, antusias, menyenang-
kan, dan bermakna. Dengan pembelajaran 
yang demikian makan akan mempengaruhi 
proses dan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan pengamatan dan wa-
wancara awal diperoleh hasil bahwa pem-
belajaran IPS di kelas IV SD Negeri Rowo 
masih rendah. Pembelajaran masih ber-
pusat pada guru dan belum menggunakan 
model yang inovatif. Saat pembelajaran 
guru hanya menggunakan meode konven-
sional seperti ceramah, tanya jawab, dan 
penugasaan sehingga kurang mengem-
bangkan motivasi dan kemampuan belajar 
siswa dalam pembelajaran IPS yang meng-
akibatkan sebagian besar siswa pasif dan 
kurang antusias dalam pembelajaran. Ke-
biasaan bersikap pasif dalam pembelajaran 
dapat mengakibatkan sebagian besar siswa 
takut dan malu bertanya kepada guru me-
ngenai materi yang kurang atau belum 
dipahami. Tugas-tugas yang di berikan gu-
-ru tidak diberikan penilaian oleh guru. 
Guru hanya meminta siswa untuk meng-
erjakan tugas kemudian dibahas secara 
bersama-sama setelah itu guru tidak mem-
berikkan penilaian. Hal ini yang menye-
babkan siswa tidak semangat dalam 
mengerjakan tugas sehingga mereka me-
ngerjakan tugas semaunya sendiri. Selain 
itu, karena tidak adanya penilaian dan rew-
ard dari guru sebagian besar siswa kelas 
IV sangat pasif sehingga siswa cenderung  
kurang aktif dalam mengikuti pembelajar-
an. 
Berdasarkan hasil tes tengah se-
mester pertama  diketahui, bahwa kegiatan 
proses belajar di Sekolah Dasar Rowo, 
Mirit, Kebumen tahun ajaran 2012/ 2013 
siswa kelas IV pada mata pelajaran IPS  
masih belum maksimal terbukti dari nilai 
rata-rata siswa kelas IV hasil tes tengah 
semester pertama adalah  60 sedangkan ba-
tas kriteria ketuntasan minimal yang dite-
tapkan sekolah adalah 65. Peneliti ber-
harap nantinya tes hasil belajar siswa dapat 
mencapai KKM sekolah bahkan lebih dari 
KKM.  Selama semester pertama siswa 
kelas IV banyak  mengalami kesulitan bel-
ajar, terutama pemahaman konsep, gagasan 
serta ide mengenai IPS. Oleh karena itu, 
perlu adanya  tindakan agar tes hasil bel-
ajar siswa mencapai kriteria yang diten-
tukan.  
Berdasarkan kondisi tersebut ma-
ka diperlukan perbaikan pembelajaran me-
lalui penelitian tindakan kelas. Peneliti dan 
guru kelas menetapkan alternatif peme-
cahan masalah dengan menerapkan model 
kooperatif tipe TAI untuk meningkatkan 
pembelajaran IPS siswa kelas IV. Pene-
rapan tipe TAI tersebut mendorong siswa 
terlibat langsung secara aktif baik secara 
individu dan kelompok dalam pembe-
lajaran sehingga siswa dapat lebih mema-
hami konsep materi yang diberikan oleh 
guru dan pengajaran teman sebaya. Selain 
itu siswa akan menjadi lebih percaya diri 
karena lebih memahami materi tersebut.  
Oleh karena itu peneiti termotivasi untuk 
mengajukan penelitian dengan judul: “Pe-
nerapan Tipe Team Assisted Individu-
alization (TAI) dalam Peningkatan Pembe-
lajaran IPS Siswa kelas IV SD Negeri 
Rowo Tahun Ajaran 2012/2013”. 
Menurut Slavin Team Asissted 
Individualization  merupakan suatu prog-
ram yang menggabungkan pembelajaran 
kooperatif dengan pengajaran individual 
untuk memenuhi kebutuhan dari berbagi 
kelas yang berbeda (Sharan, 2012: 31). Se-
dangkan Widyantini mengatakan bahwa 
Team Assisted Individualization (TAI) me-
rupakan model yang mengkombinasikan 
keunggulan pembelajaran kooperatif de-
ngan pembelajaran individual (2006: 8). 
Widyantini (2006: 9) menyata-
kan bahwa langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif tipe TAI meliputi: (1) guru 
memberikan tugas kepada siswa untuk 
mempelajari materi pembelajaran secara 
individual yang disiapkan oleh guru; (2) 
guru memberikan kuis secara individual 
kepada siswa untuk mendapatkan skor 
dasar atau skor awal; (3) guru membentuk 
beberapa kelompok terdiri dari 4-5 siswa; 
(4) hasil belajar siswa secara individual 
didiskusikan dalam kelompok; (5) guru 
memfasilitasi siswa dalam membuat rang-
kuman, mengarahkan, dan memberikan pe-
negasan pada materi pembelajaran yang 
telah dipelajari; (6) guru memberikan kuis 
kepada siswa secara individual; (7) guru 
memberikan penghargaan kepada kelom-
pok. 
Pembelajaran harus disesuaikan 
dengan karakteristik siswa kelas IV yang 
masih berada pada tahap perkembangan 
kognitif operasional konkret. Menurut 
Islamuddin (2012: 40) siswa  kelas IV SD 
termasuk dalam fase kelas tinggi sekolah 
dasar, kira-kira umur 9 atau 10 tahun. Pada 
fase tersebut biasanya anak sudah realistis, 
ingit tahu yang kuat, suka bermain, dan 
lebih suka bergembira, suka mengeks-
presikan sesuatu, serta memiliki rasa dan 
kerjasama yang tinggi dan dimengerti sis-
wa. 
Berdasarkan uraian di atas, agar 
pembelajaran IPS meningkat harus dise-
suaikan dengan karakteristik siswa. Siswa 
kelas IV secara umum berada pada usia 9-
11 tahun. Cara belajar anak yang logis dan 
sistematis sesuai karakteristik siswa kelas 
IV akan mempermudah dalam pembe-
lajaran. Model kooperatif tipe TAI yang 
diterapkan dalam pembelajaran IPS siswa 
kelas IV SD yang diperkenalkan diha-
rapkan dapat mengasah kemampuan ber-
pikir anak secara logis dan kritis. Dengan 
menerapkan model kooperatif tipe TAI 
pada pembelajaran IPS siswa kelas IV SD 
diharapkan dapat meningkatkan pembel-
ajaran IPS meliputi aspek proses pem-
belajaran dan hasil belajar siswa. 
Rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah bagaimana meningkatkan pem-
belajaran IPS siswa kelas IV di SD Negeri 
Rowo tahun ajaran 2012/2013 dengan pe-
nerapan model Team Assisted Individu-
alization (TAI). Sedangkan tujuan pene-
litian ini adalah untuk meningkatkan pem-
belajaran IPS siswa kelas IV di SD Negeri 
Rowo tahun ajaran 2012/2013 dengan 
penerapan model TAI. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di SD 
Negeri Rowo, Kecamatan Mirit, Kabu-
paten Kebumen. Subjek penelitian ini ada-
lah guru dan siswa kelas IV SD Negeri Ro-
wo yang berjumlah 29 anak, terdiri dari 14 
anak laki-laki dan 15 anak perempuan. Pe-
nelitian dilaksanakan selama 6 bulan di-
mulai dari bulan Desember 2012 sampai 
bulan Mei 2013.  
Data yang digunakan pada pe-
nelitian ini adalah data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif berupa data tes 
hasil belajar siswasedangkan data kualitatif 
berupa hasil observasi dan kuesioner. Sum-
ber data dari penelitian ini adalah siswa 
kelas IV, observer, guru kelas IV, dan nilai 
UTS pembelajaran IPS kelas IV semester I 
tahun ajaran 2012/2013. 
Adapun teknik pengumpulan da-
ta yang digunakan pada penelitian ini ada-
lah tes, observasi, kuesioner, dan doku-
mentasi. Validitas data yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah teknik triangulasi 
data dan sumber data. Bentuk analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
analisis data deskriptif komparatif dan 
teknik analisis kritis. Teknik ststistik des-
kriptif komparatif digunakan untuk data 
kuantitatif, yaitu membandingkan hasil an-
tarsiklus. Sedangkan teknik analisis kritis 
berkaitan dengan data kualitatif mencakup 
kegiatan untuk mengungkap kelemahan 
dan kelebihan guru dalam proses belajar 
mengajar berdasarkan kriteria normatif 
(Suwandi, 2010: 61). 
Indikator kinerja pada peneliti-an 
ini yaitu pembelajaran IPS berjalan lancar 
sesuai dengan skenario tindakan, siswa 
melakukan aktivitas belajar mencapai ≥ 
80% dalam pembelajaran IPS, dan siswa 
mencapai ≥80% dari jumlah siswa yang 
telah mencapai ketuntasan tes hasil belajar 
dengan rata-rata nilai ≥70. 
Penelitian ini merupakan peneliti-
an tindakan kelas kolaboratif. Peneliti ber-
peran sebagai observer dan gurur kelas 
sebagai pelaksana tindakan. Tindakan di-
laksanakan dalam 2 siklus. Tiap siklus ter-
diri dari 3 pertemuan dan 4 tahapan. Model 
penelitian tindakan kelas meliputi 4 tahap 
yaitu pe-rencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, serta refleksi (Arikunto, Suhar-
djono, dan Supardi, 2008). 
Sebelum melaksanakan tindakan 
perlu dipersiapkan terlebih dahulu perang-
kat pembelajaran seperti RPP, skenario 
pembelajaran, media pembelajaran, dan 
lembar evaluasi/tes. Adapun tindakan 
pelaksanaan penelitian berada di dalam 
kelas ketika pembelajaran berlangsung. 
Hal yang diobservasi yaitu penerapan 
model kooperatif tipe TAI dalam pem-
belajaran IPS kelas IV SD, proses belajar 
siswa, dan penilaian hasil belajar siswa di-
akhir pembelajaran yang merupakan pe-
nilaian kognitif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil observasi terhadap pene-
rapan langkah model kooperatif tipe TAI 
pada pembelajaran IPS kelas IV sd yaitu 
seperti tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Perbandingan Penerapan Model 
No. Indikator 
Skor 





































 Rerata 2,89 3,24 
 Persentase (%) 72,25 81,15 
 
Berdasarkan tabel 1 dinyatakan 
bahwa pada siklus I skor langkah student 
creative mencapai 3,49 dan naik menjadi 
3,54 pada siklus II. Langkah placement test 
siklus I mencapai 3,00 sedangkan pada sik-
lus II tidak mengalami perubahan yaitu 
3,00. Langkah team  pada siklus I men-
capai 3,00 dan pada siklus II naik menjadi 
3,44. Langkah team study pada siklus I 
mencapai 2,77 sedangkan pada siklus II 
naik menjadi 3,00. Langkah team scored 
and team regognition pada siklus I men-
capai 2,88 dan pada siklus II naik menjadi 
3,00. Langkah teaching group siklus I 
mencapai 3,33 namun pada siklus II meng-
alami penurunan menjadi 3,00. Langkah 
fact test siklus I mencapai 2,49 sedangkan 
pada siklus II mengalami peningkatan 
menjadi 3,88. Langkah whole unit pada 
siklus I mencapai 2,33 dan pada siklus II 
meningkat menjadi 3,00. Secara keseluruh-
an penerapan langkah model kooperatif 
tipe TAI pada siklus I adalah 2,89 dengan 
persentase 72,25% dan pada siklus II naik 
menjadi 3,24 dengan persentase 81,15%. 
Hal ini menunjukan bahwa langkah TAI 
sudah dilaksanakan dengan baik dan sesuai 
dengan skenario pembelajaran. 
Setelah penerapan model koo-
peratif tipe TAI, observasi juga dilakukan 
pada proses belajar siswa saat pembelajar-
an berlangsung. Berikut ini perbandingan 






Tabel 2. Perbandingan Persentase 
               Proses Belajar Siswa  
No. Indikator 
Skor 













Rerata 2,94 3,32 
Persentase (%) 73,58 83,16 
 
Berdasarkan tabel 2 dinyatakan 
bahwa indikator keaktifan pada siklus I 
mencapai 2,77 kemudian pada siklus II 
naik menjadi 3,33. Indikator kerjasama 
pada siklus I mencapai 2,66 dan pada 
siklus II naik menjadi 3,14. Sedangkan pa-
da indikator tanggung jawab pada siklus I 
mencapai 2,94 dan pada siklus II naik 
menjadi 83,16. Secara keseluruhan proses 
belajar siswa pada siklus I mencapai 2,94 
dengan persentase 79,58%. Sedangkan pa-
da siklus II naik menjadi 3,32 dengan per-
sentase 83,16%. Hal tersebut menunjukan 
bahwa terjadi kenaikan dari antarsiklus. 
Selain dilaksanakan observasi pa-
da penerapan model TAI dan proses bel-
ajar. Dilaksanakan penilaian terhadap tes 
hasil belajar siswa. Berikut ini perbanding-
an tes hasil belajar siswa: 
 
Tabel 3. Diagram Perbandingan Tes 
              Hasil Belajar Siswa  










Berdasarkan tabel 3 dinyatakan 
bahwa rerata tes hasil belajar siswa siklus I 
mencapai 73,05 dengan persentase ketun-
tasan 91,95% dan pada siklus II naik 
menjadi 79,88 namun persentase ketun-
tasan belajar mengalami penurunan men-
jadi 91,10%.  
Kegiatan pembelajaran IPS deng-
an menerapkan langkah-langkah TAI telah 
membawa suasana baru di kelas. Siswa 
tidak hanya duduk, mendengarkan cera-
mah guru serta mencatat saja. Akan tetapi, 
siswa diajak untuk aktif dalam kegiatan 
pembelajaran serta pengajaran teman se-
baya (peer teaching). Siswa melakukan 
pengajaran teman sebaya (peer teaching), 
hal tersebut seperti yang diungkapkan 
Slavin yang menyatakan bahwa dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe TAI 
siswa dapat berperan sebagai asisten yang 
bertugas membantu secara individual siswa 
lain yang kurang mampu dalam kelompol 
(2009). 
Penerapan model TAI  sudah di-
laksanakan dengan baik serta sudah men-
capai indikator yang telah ditetapkan se-
hingga dapat meningkatkan proses belajar 
siswa dan hasil belajar  kelas IV SD Negeri 
Rowo.  
Hal ini dapat dikaitkan dengan 
pendapat Ummah yang menyimpulkan 
bahwa penerapan model kooperatif tipe 
TAI dapat meningkatkan kualitas pem-
belajaran dan hasil belajar (2009). Proses 
pembelajaran dilakukan secara interaktif 
antara guru dengan siswa, dimana kedua 
belah pihak berperan aktif dalam suatu 
kegiatan. Keterkaitan kegiatan siswa dan 
kegiatan guru dalam proses belajar meng-
ajar merupakan keterkaitan antar stimulus 
dan respon. Hal ini dapat dikaitkan dengan 
pendapat Winataputra, dkk (2008: 1.18) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran me-
rupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
menginisiasi, menfasilitasi, meningkatkan 
intensitas dan kualitas belajar pada diri 
peserta didik. Dengan situasi dan suasana 
kelas yang demikian siswa lebih mudah 
memahami materi pelajaran dan hasil 
belajar siswa pun meningkat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ten-
tang penerapan model TAI dalam pening-
katan pembelajaran IPS siswa kelas IV 
SDN Rowo tahun ajaran 2012/2013 dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
kooperatif tipe TAI  dapat meningkatkan 
pembelajaran IPS di SD Negeri Rowo 
tahun ajaran 2012/2013.  
Pada penerapan model pembel-
ajaran kooperatif tipe TAI perlu diberikan 
saran kepada guru, siswa, sekolah, dan 
peneliti. Bagi guru memotivasi dan meng-
awasi siswa agar mandiri tanpa bergantung 
teman serta guru menggunakan media se-
cara maksimal agar siswa lebih tertarik sa-
at mengikuti proses pembelajaran. Bagi 
siswa hendaknya siswa tekun dan kompak 
dalam menyelesaikan tugas agar men-
dapatkan predikat kelompok terbaik. Bagi 
sekolah memberikan kontribusi model 
pembelajaran inovatif kepada pihak se-
kolah agar menyerahkan pada guru untuk 
menerapkan model pembelajaran tipe TAI 
pada pebelajaran IPS. Bagi peneliti lain 
hendaknya peneliti menerapkan model ter-
sebut pada subjek dan objek yang lainnya. 
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